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HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA
DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BONE BOLANGO,

: bahwa berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 43

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, perlu menetapkan Peraturan Bupati Bone
Bolango tentang Tata Cara Pengalokasian, Penggunaan dan
Penetapan Rincian Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Setiap Desa di Kabupaten Bone Bolango Tahun Anggal;‘::m; -

: 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 75 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

2. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan
Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 258, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4060);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato di Provinsi
Gorontalo (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4269);



10.

11.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5049);

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244 Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292 Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5601);



12. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

13.

14.

15.

16.

Memperhatikan : 1.

Pedoman Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558), sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 27 Tahun
2011 tentang Pajak Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 12 Tahun
2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2019, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Bone Bolango Nomor 3 Tahun
2019 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;
Peraturan Bupati Bone Bolango Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2019, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan



Menetapkan :

Bupati Bone Bolango Nomor 26 Tahun 2019 tentang
Perubahan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2019;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO TENTANG TATA CARA

PENGALOKASIAN, PENGGUNAAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGI
HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA DI
KABUPATEN BONE BOLANGO PADA TAHUN ANGGARAN 2019

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1
2.

Daerah adalah Kabupaten Bone Bolango.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan Pemerintah yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Bupati adalah Bupati Bone Bolango.

Camat adalah Perangkat Daerah yang mengepalai wilayah kerja
kecamatan.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD
adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang
anggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan
keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.

Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas

jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau



diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi
atau Badan.
10.Bagi hasil pajak dan retribusi daerah adalah bagian dari
penerimaan hasil pajak dan retribusi daerah yang diberikan kepada
Pemerintah Desa.
BAB II
BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
Pasal 2
Peraturan Bupati ini menetapkan Rincian Bagi Hasil Pajak dan
Retribusi Daerah Setiap Desa Di Kabupaten Bone Bolango Tahun
Anggaran 2019 sebagaiman tercantum dalam lampiran yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

Pasal 3
(1) Alokasi Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaiman
dimaksud dalam Pasal 2 ditetapkan 10% (sepuluh perseratus) dari
realisasi penerimaan Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
(2) Pengalokasian Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
ketentuan:
a. 60% (enam puluh perseratus) dibagi secara merata kepada
seluruh Desa; dan
b. 40% (empat puluh perseratus) dibagi secara proporsional
realisasi penerimaan bagi hasil pajak daerah dan retribusi

daerah dari Desa masing-masing.

DBH = DBHM + DBHP

Keterangan :

DBH : Dana Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah

DBHM : Dana Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Merata

DBHP :Dana Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah
Proporsional

(3) Pembagian 40% (empat puluh perseratus) sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf b dihitung dengan rumusan

Realisasi Pajak + Retribusi dari Desa X

DBHPx = Total Realisasi Pajak + Retribusi dari
Seluruh Desa




(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

Keterangan :

DBHPx :Dana Bagi Hasil Proporsional yang diberikan Kepada
Desa X;

BAB III
PENYALURAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH
Pasal 4
Penyaluran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah dilakukan
melalui pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke
Rekening Kas Umum Desa.
Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening
Kas Umum Desa dilakukan secara bertahap :
a. Tahap I sebesar 60% (enam puluh perseratus); dan
b. Tahap II sebesar 40% (empat puluh perseratus).
Penyaluran Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tahap I
dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan :
a. Perdes tentang APBDesa; dan
b. Laporan realisasi penggunaan tahun sebelumnya.
Penyaluran Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah tahap II
dilakukan setelah Kepala Desa menyampaikan:
a. Laporan realisasi penggunaan Bagi Hasil Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah tahap I kepada Bupati; dan
b. Laporan realisasi penggunaan Bagi Hasil Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah tahap I sebagaimana dimaksud pada huruf a,
menunjukkan paling kurang dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah tahap [ telah digunakan sebesar 50% (lima
puluh perseratus).
Rincian Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang diterima
Desa setiap tahun dianggarkan dalam APBDesa.

BAB IV
PENGGUNAAN

Pasal 5
Kegiatan yang didanai oleh dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi
secara terbuka dengan melibatkan seluruh unsur masyarakat desa
dan dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa
(Musrenbangdes) serta mengacu pada RPJMDes dan RKPDes.

Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)



dipertanggungjawabkan secara administratif, teknis, dan hukum.

(3) Dana Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan

dalam APBDesa yang dipergunakan untuk :

a.

intensifikasi dan ekstensifikasi pembayaran pajak daerah dan
retribusi daerah;
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa yang menunjang peningkatan
pendapatan daerah; dan
operasional Desa, terutama terkait pajak daerah dan retribusi
daerah.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Bone Bolango.
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO

NOMOR

TANGGAL : 27
TENTANG

59 TAHUN 2019

Se ptember

2019
: TATA CARA PENGALOKASIAN, PENGGUNAAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA DI KABUPATEN BONE BOLANGO TAHUN 2019

m%%m Wwemm%ﬂ w>%%%mu%%m%%%F PENYALURAN
No | NAMA KECAMATAN / DAERAH TOTAL
NAMA DESA
SUB TOTAL SUB TOTAL TAHAP 160 % | TAHAP 11 40 %

I | KABILA

1 | DUTOHE 910.998 6.071.752 6.982.750 4.189.650 2.793.100
2 | TANGGILINGO 1.015.208 6.078.452 7.093.750 4.256.250 2.837.500
3 | TOTO SELATAN 1.534.998 11.107.852 12.642.850 | 7.585.710 5.057.140
4 | poowo 1.155.498 7.043.852 8.199.350 4.919.610 3.279.740
5 | TALANGO 540.000 6.278.750 6.818.750 4.091.250 2.727.500
6 | POOWO BARAT 818.198 5.963.952 6.782.150 4.069.290 2.712.860
6 | DUTOHE BARAT 1.868.898 7.072.852 8.941.750 5.365.050 3.576.700
| TAPA

1 | TALUMOPATU 10.443.398 9.353.552 19.796.950 | 11.878.170 7.918.780
2 | TALULOBUTU 1.139.198 3.678.552 4.817.750 2.890.650 1.927.100
3 | DUNGGALA 855.498 3.936.252 4.791.750 2.875.050 1.916.700
4 |LANGGE 540.000 3.376.350 3.916.350 2.349.810 1.566.540
5 | TALULOBUTU SELATAN 540.000 4.126.850 4.666.850 2.800.110 1.866.740

C




6 KRAMAT 1.053.198 3.961.852 5.015.050 3.009.030 2.006.020
7 MERANTI 540.000 3.515.750 4.055.750 2.433.450 1.622.300
I SUWAWA

1 TINGKOHUBU 564.098 4.485.552 5.049.650 3.029.790 2.019.860
2 BOLUDAWA 3.906.498 7.403.852 11.310.350 6.786.210 4.524.140
3 BUBE 728.598 4.086.752 4.815.350 2.889.210 1.926.140
4 HULUDUOTAMO 2.238.798 7.586.052 9.824.850 5.894.910 3.929.940
3 ULANTHA 1.059.198 4.312.752 5.371.950 3.223.170 2.148.780
6 TINELO 540.000 4.080.950 4.620.950 2.772.570 1.848.380
7 BUBEYA 12.979.798 8.581.452 21.561.250 12.936.750 8.624.500
8 BUBE BARU 1.316.098 5.372.152 6.688.250 4.012.950 2.675.300
9 TINGKOHUBU TIMUR 540.000 3.632.850 4.172.850 2.503.710 1.669.140
10 HELUMO 1.397.798 4.406.952 5.804.750 3.482.850 2.321.900
v BONE PANTAI

1 BATU HIJAU 540.000 3.043.850 3.583.850 2.150.310 1.433.540
2 BILUNGALA 765.698 3.863.452 4.629.150 2.777.490 1.851.660
3 BILUNGALA UTARA 540.000 3.146.450 3.686.450 2.211.870 1.474.580
4 KAMIRI 540.000 3.511.250 4.051.250 2.430.750 1.620.500
5 LEMBAH HIJAU 540.000 3.110.650 3.650.650 2.190.390 1.460.260
6 OMBULO HIJAU 540.000 3.342.050 3.882.050 2.329.230 1.552.820
7 PELITA HIJAU 540.000 3.538.950 4.078.950 2.447.370 1.631.580
8 TAMBOO 540.000 3.109.550 3.649.550 2.189.730 1.459.820

C




9 TIHU 540.000 3.703.950 4.243.950 2.546.370 1.697.580
10 TOLOTIO 540.000 3.194.250 3.734.250 2.240.550 1.493.700
11 TONGO 540.000 3.398.450 3.938.450 2.363.070 1.575.380
12 TUNAS JAYA 540.000 3.396.050 3.936.050 2.361.630 1.574.420
13 UABANGA 540.000 3.243.350 3.783.350 2.270.010 1.513.340
Vv BULANGO UTARA

1 BANDUNGAN 820.498 3.283.952 4.104.450 2.462.670 1.641.780
2 BOIDU 540.000 3.342.050 3.882.050 2.329.230 1.552.820
3 BUNUO 540.000 3.438.750 3.978.750 2.387.250 1.591.500
4 KOPI 859.898 3.111.252 3.971.150 2.382.690 1.588.460
5 LOMAYA 657.398 19.215.752 19.873.150 11.923.890 7.949.260
6 LONGALO 540.000 3.617.350 4.157.350 2.494.410 1.662.940
7 SUKA DAMAI 556.698 3.563.052 4.119.750 2.471.850 1.647.900
8 TULOA 540.000 3.495.450 4.035.450 2.421.270 1.614.180
9 TUPA 540.000 3.393.150 3.933.150 2.359.890 1.573.260
VI TILONGKABILA

1 BERLIAN 540.000 3.548.650 4.088.650 2.453.190 1.635.460
2 BONGOHULAWA 540.000 4.416.550 4.956.550 2.973.930 1.982.620
3 BONGOIME 2.599.798 6.968.352 9.568.150 5.740.890 3.827.260
4 BONGOPINI 665.598 4.682.352 5.347.950 3.208.770 2.139.180
5 BUTU 753.998 6.248.652 7.002.650 4.201.590 2.801.060
6 ILOHELUMA 1.451.898 7.858.752 9.310.650 5.586.390 3.724.260
7 LONUO 540.000 3.608.050 4.148.050 2.488.830 1.659.220

C




8 MOTILANGO 540.000 4.024.150 4.564.150 2.738.490 1.825.660
9 MOUTONG 1.199.698 6.368.152 7.567.850 4.540.710 3.027.140
10 PERMATA 540.000 5.192.550 5.732.550 3.439.530 2.293.020
11 TAMBOO 633.998 4.546.952 5.180.950 3.108.570 2.072.380
12 TOTO UTARA 3.566.698 6.351.152 9.917.850 5.950.710 3.967.140
13 TUNGGULO 540.000 5.078.750 5.618.750 3.371.250 2.247.500
14 TUNGGULO SELATAN 540.000 3.294.350 3.834.350 2.300.610 1.533.740
Vil BOTUPINGGE
1 BUATA 540.000 5.988.950 6.528.950 3.917.370 2.611.580
2 LUWOHU 540.000 3.323.450 3.863.450 2.318.070 1.545.380
3 PANGGULO 937.498 4.376.552 5.314.050 3.188.430 2.125.620
4 PANGGULO BARAT 826.898 3.415.552 4.242.450 2.545.470 1.696.980
5 SUKMA 540.000 3.408.550 3.948.550 2.369.130 1.579.420
6 TANAH PUTIH 1.069.598 3.328.852 4.398.450 2.639.070 1.759.380
7 TIMBUOLO 855.198 3.310.052 4.165.250 2.499.150 1.666.100
8 TIMBUOLO TENGAH 783.298 3.111.952 3.895.250 2.337.150 1.558.100
9 TIMBUOLO TIMUR 540.000 3.045.750 3.585.750 2.151.450 1.434.300
VIII | KABILA BONE
1 BILUANGO 540.000 3.689.450 4.229.450 2.537.670 1.691.780
2 BINTALAHE 540.000 14.323.750 14.863.750 8.918.250 5.945.500
3 BOTUBARANI 540.000 11.203.050 11.743.050 7.045.830 4.697.220
4 BOTUTONUO 930.098 3.239.452 4.169.550 2.501.730 1.667.820
S HUANGOBOTU 540.000 4.881.150 5.421.150 3.252.690 2.168.460

C

C




6 MODELOMO 540.000 3.120.550 3.660.550 2.196.330 1.464.220
7 MOLOTABU 937.498 3.762.252 4.699.750 2.819.850 1.879.900
8 OLELE 540.000 3.310.750 3.850.750 2.310.450 1.540.300
9 OLUHUTA 540.000 4.248.650 4.788.650 2.873.190 1.915.460
IX BONE

1 BILOLANTUNGA 540.000 3.083.050 3.623.050 2.173.830 1.449.220
2 CENDANA PUTIH 540.000 3.239.150 3.779.150 2.267.490 1.511.660
3 ILOHUUWA 540.000 15.602.550 16.142.550 9.685.530 6.457.020
4 INOGALUMA 540.000 3.501.150 4.041.150 2.424.690 1.616.460
o MASIAGA 540.000 3.305.350 3.845.350 2.307.210 1.538.140
6 MOLAMAHU 540.000 3.268.150 3.808.150 2.284.890 1.523.260
7 MONANO 568.398 3.024.152 3.592.550 2.155.530 1.437.020
8 MOODULIO 540.000 3.136.750 3.676.750 2.206.050 1.470.700
9 MUARA BONE 691.298 2.917.252 3.608.550 2.165.130 1.443.420
10 PERMATA BUNDA 540.000 3.330.750 3.870.750 2.322.450 1.548.300
11 SOGITIA 540.000 15.968.950 16.508.950 9.905.370 6.603.580
12 TALUDAA 1.524.398 4.709.752 6.234.150 3.740.490 2.493.660
13 TUMBUH MEKAR 1.041.898 3.212.652 4.254.550 2.552.730 1.701.820
14 WALUHU 540.000 2.973.450 3.513.450 2.108.070 1.405.380
X BONE RAYA

1 ALO 540.000 3.195.850 3.735.850 2.241.510 1.494.340
2 BUNGA 540.000 3.417.550 3.957.550 2.374.530 1.583.020
3 INOMATA 540.000 3.494.950 4.034.950 2.420.970 1.613.980

C




4 LAUT BIRU 540.000 3.186.050 3.726.050 2.235.630 1.490.420
S MOOPIYA 540.000 3.407.750 3.947.750 2.368.650 1.579.100
6 MOOTAWA 540.000 3.172.050 3.712.050 2.227.230 1.484.820
7 MOOTAYU 540.000 3.326.850 3.866.850 2.320.110 1.546.740
8 MOOTINELO 540.000 3.067.650 3.607.650 2.164.590 1.443.060
9 PELITA JAYA 540.000 3.106.850 3.646.850 2.188.110 1.458.740
10 TOMBULILATO 1.114.998 3.144.052 4.259.050 2.555.430 1.703.620
Xl SUWAWA TIMUR
1 DUMBAYA BULAN 540.000 3.677.750 4.217.750 2.530.650 1.687.100
2 PANGGULO 540.000 3.155.650 3.695.650 2.217.390 1.478.260
3 PANGI 942.298 3.375.352 4.317.650 2.590.590 1.727.060
4 PODUWOMA 540.000 3.230.250 3.770.250 2.262.150 1.508.100
5 TILANGOBULA 540.000 3.552.550 4.092.550 2.455.530 1.637.020
6 TINEMBA 540.000 3.105.950 3.645.950 2.187.570 1.458.380
7 TULABOLO 540.000 3.409.350 3.949.350 2.369.610 1.579.740
8 TULABOLO BARAT 540.000 3.781.950 4.321.950 2.593.170 1.728.780
9 TULABOLO TIMUR 540.000 3.930.750 4.470.750 2.682.450 1.788.300
XII SUWAWA SELATAN
1 BONDARAYA 540.000 9.975.150 10:515.150 6.309.090 4.206.060
2 BONDAWUNA 540.000 3.665.350 4.205.350 2.523.210 1.682.140
3 BONEDAA 540.000 3.641.650 4.181.650 2.508.990 1.672.660
4 BULONTALA 540.000 3.364.750 3.904.750 2.342.850 1.561.900
S BULONTALA TIMUR 540.000 21.320.550 21.860.550 13.116.330 8.744.220

C




6 LIBUNGO 540.000 3.738.550 4.278.550 2.567.130 1.711.420
7 MOLINTOGUPO 1.683.898 4.547.952 6.231.850 3.739.110 2.492.740
8 PANCURAN 540.000 3.302.750 3.842.750 2.305.650 1.637.100
XIII | SUWAWA TENGAH
1 ALALE 1.391.898 3.509.652 4.901.550 2.940.930 1.960.620
2 DUANO 1.418.698 4.001.452 5.420.150 3.252.090 2.168.060
3 LOMBONGO 540.000 3.723.850 4.263.850 2.558.310 1.705.540
4 LOMPOTOO 918.398 3.328.052 4.246.450 2.547.870 1.698.580
S TAPADAA 540.000 4.158.950 4.698.950 2.819.370 1.879.580
6 TOLOMATO 540.000 3.398.850 3.938.850 2.363.310 1.575.540
XIV | BULANGO ULU
1 ILOMATA 540.000 3.352.250 3.892.250 2.335.350 1.556.900
2 MONGIILO 1.016.498 4.141.952 5.158.450 3.095.070 2.063.380
3 MONGIILO UTARA 540.000 3.323.450 3.863.450 2.318.070 1.545.380
4 OWATA 1.164.898 4.650.152 5.815.050 3.489.030 2.326.020
S PILOLAHEYA 1.129.398 3.106.652 4.236.050 2.541.630 1.694.420
6 SUKA MAKMUR 540.000 3.039.050 3.579.050 2.147.430 1.431.620
XV BULANGO SELATAN
1 AYULA SELATAN 540.000 3.619.250 4.159.250 2.495.550 1.663.700
2 AYULA TILANGO 540.000 3.734.050 4.274.050 2.564.430 1.709.620
3 AYULA TIMUR 714.300 3.415.850 4.130.150 2.478.090 1.652.060
4 AYULA UTARA 970.400 4.466.950 5.437.350 3.262.410 2.174.940
=) HUNTU BARAT 705.600 4.362.550 5.068.150 3.040.890 2.027.260




6 HUNTU SELATAN 540.000 4.182.550 4.722.550 2.833.530 1.889.020
7 HUNTU UTARA 540.000 5.898.450 6.438.450 3.863.070 2.575.380
8 LAMAHU 540.000 4.026.450 4.566.450 2.739.870 1.826.580
9 SEJAHTERA 1.001.100 3.827.550 4.828.650 2.897.190 1.931.460
10 TINELO AYULA 996.900 3.613.750 4.610.650 2.766.389 1.844.261
XVl | BULANGO TIMUR
1 BULOTALANGI BARAT 540.000 4.110.150 4.650.150 2.790.089 1.860.061
2 BULOTALANGI TIMUR 1.187.100 4.688.850 5.875.950 3.525.570 2.350.380
3 BULOTALANGI 833.400 4.438.250 5.271.650 3.162.990 2.108.660
4 POPODU 679.000 4.110.250 4.789.250 2.873.550 1.915.700
5 TOLUWAYA 540.000 4.182.750 4.722.750 2.833.649 1.889.101
XVII | BULAWA
1 BUKIT HIJAU 540.000 3.068.850 3.608.850 2.165.309 1.443.541
2 DUNGGILATA 540.000 3.146.550 3.686.550 2.211.929 1.474.621
3 KAIDUNDU 1.041.900 3.942.550 4.984.450 2.990.670 1.993.780
4 KAIDUNDU BARAT 540.000 3.240.550 3.780.550 2.268.329 1.512.221
5 MAMUNGAA 540.000 3.286.950 3.826.950 2.296.169 1.530.781
6 MAMUNGAA TIMUR 540.000 3.835.850 4.375.850 2.625.509 1.750.341
7 MOPUYA 1.092.800 3.073.050 4.165.850 2.499.510 1.666.340
8 PATOA 540.000 3.085.450 3.625.450 2.175.269 1.450.181
9 PINOMONTIGA 540.000 3.055.250 3.595.250 2.157.149 1.438.101
XVII | PINOGU
1 BANGIO 540.000 3.374.450 3.914.450 2.348.669 1.565.781




2 DATARAN HIJAU 540.000 3.826.750 4.366.750 2.620.049 1.746.701
3 PINOGU 852.500 3.464.650 4.317.150 2.590.290 1.726.860
4 PINOGU PERMAI 540.000 3.518.650 4.058.650 2.435.189 1.623.461
5 TILONGGIBILA 540.000 3.244.450 3.784.450 2.270.669 1.513.781
TOTAL 144.000.000 725.000.000 869.000.000 521.399.986 347.600.014
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE BOLANGO
SEKRETARIAT DAERAH

KABUPATEN BONE BOLANGO
Jin. Prof. DR.Ing.B.J.Habibie No.1 PUSAT PERKANTORAN BONE BOLANGO

Nomor : 180/Hkm-Org/Setda/ /2019 Suwawa, September 2019

Kepada Yth,
BUPATI BONE BOLANGO
Di

Tempat

LEMBAR HARMONISASI PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO

OBJEK : PERATURAN BUPATI BONE BOLANGO TENTANG TATA CARA
m PENGALOKASIAN, PENGGUNAAN DAN PENETAPAN RINCIAN BAGI
| HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH SETIAP DESA DI
KABUPATEN BONE BOLANGO PADA TAHUN ANGGARAN 2019
PENGELOLA : BAdan KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
CATATAN : TELAH MEMENUHI PROSES HARMONISASI

LAMPIRAN  : 1 (Satu ) Berkas
UNTUK : Mohon Persetujuan dan Tanda Tangan Atas Peraturan Bupati

Bone Bolango

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN ORGANISASI

o
JEN AWAL IjﬂI\‘AKAYA, SH

NIP. 197306806 200604 1 031




PEMERINTAH KABUPATEN BONE BOLANGO

BADAN KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
JL. Prof DR. BJ. Habibie Desa Ulanta Kecamatan Suwawa KP 96184

TELAAHAN STAF

Kepada : Yth. Bupati Bone Bolango

Dari : Kepala BKPD Kabupaten Bone Bolango

Hari/Tanggal : Kamis, 26 September 2019

Nomor : 900/BKPD-BB/ 1089/1X/2019

Perihal : Permohonan Penerbitan Peraturan Bupati terkait Tata Cara Pengalokasian,

Penggunaan dan Penetapan Rincian Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

setiap Desa di Kabupaten Bone Bolango Tahun Anggaran 2019

I

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang Pembentukan Kabupaten
Bone Bolango dan Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo.
2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah
3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
4, Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

e
—

Pertimbangan . Bahwa Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa mengamanatkan
Bagi Hasil ke Desa sebesar 10 % dari realisasi penerimaan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

2. Bahwa dalam APBD Kabupaten Bone Bolango tahun 2019 telah
dianggarkan anggaran sebesar Rp. 869.000.000 (delapan ratus enam
puluh sembilan juta rupiah), yang rencana-nya terbagi atas Bagi Hasil
Pajak Daerah Rp. 725.000.000 (tujuh ratus dua puluh lima juta rupiah) ,
dan Bagi Hasil Retribusi Daerah Rp. 144.000.000 (seratus empat puluh

l{ L %Hpmpat juta rupiah) untuk menjadi bagi hasil PDRD ke 160 (seratus enam

‘ ) cz puluh akan tetapi dengan ketentuan pengalokasian 60 % dibagi

erata, dan 40 % dibagi secara proposional berdasarkan realisasi

-

\/m;nerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Perkotaan (PBB-P2),
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan, BPHTB, Retribusi Pelayanan

Ku _ Pasar, Retribusi Pelayanan Kesehatan, dan Izin Mendirikan Bangunan
% (IMB).

Bahwa penerbitan Peraturan Bupati terkait Tata Cara Pengalokasian,

&]P ggunaan dan Penetapan Rincian Bagi Hasil Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah setiap Desa di Kabupaten Bone Bolango T.A. 2019 diharapkan




‘dapat' meningkatkan peran Desa dalam peningkatkan Pendapatan Asli

Daerah (PAD) di Kabupaten Bone Bolango
Ill. Saran : Berdasarkan pertimbangan di atas, kami mohon Bapak Bupati Bone Bolango
dapat menyetujui permohonan Penerbitan Peraturan Bupati terkait Tata
Cara Pengalokasian, Penggunaan dan Penetapan Rincian Bagi Hasil Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah setiap Desa di Kabupaten Bone Bolango Tahun

Anggaran 2019

Demikian Telaahan Staf ini kami sampaikan. Atas pertimbangan dan persetujuan Bapak

kami ucapkan terima kasih.

NIP. 1963070 19860i 1003

™
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